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ANALISIS PENGELOLAAN MODAL KERJA TERHADAP LABA USAHA PADA CV.
DATARINDO INFOSARANA BUKITTINGGI

Oleh
Leli Suwita, Natalyana
Staf Pengajar FE UMSB dan Aktan Bukittinggi

A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan termasuk CV. Datarindo Infosarana Bukittinggi dalam
menjalankan aktivitasnya membutuhkan modal yang cukup. Dengan tersedianya
modal yang cukup dapat membantu kelangsungan hidup perusahaan.

Modal kerja merupakan masalah pokok, karena merupakan bagian yang cukup
besar dari aktiva. Modal kerja dibutuhkan oleh setiap perusahaan untuk biaya
operasionalnya, misalnya pengadaan bahan mentah, upah atau gaji karyawan, di mana
dana yang dikeluarkan diharapkan dapat kembali dalam waktu singkat melalui hasil
penjualan produksinya. Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk selalu
meningkatkan efisiensi kerjanya schingga dicapai tujuan yang diharapkan oleh
perusahaan yaitu mencapai laba yang optimal.

Laba adalah salah satu faktor yang penting dalam mempengaruhi kemajuan
dan kemunduran suatu perusahaan. Artinya, meningkatkan laba berarti meningkatkan
kesejahteraan perusahaan. Jika perusahaan dapat meningkatkan laba secara optimal,
maka modal kerja akan berambah. Sebaliknya, jika perusahaan tidak dapat
meningkatkan laba secara optimal, maka akan terjadi pengurangan modal kerja.

Dalam suatu perusahaan, pengelolaan modal kerja merupakan hal yang sangat
penting, karena meliputi pengambilan keputusan mengenai jumlah dan komposisi
aktiva lancar dan bagaimana membiayai aktiva ini. Perusahaan yang tidak dapat
memperhitungkan tingkat modal kerja yang memuaskan, maka perusahaan
kemungkinan mengalami insolvency (tidak mampu memenuhi kewajiban jatuh tempo)
dan bahkan mungkin terpaksa harus dilikuidasi.

Aktiva lancar harus cukup lebih besar untuk dapat menutup hutang lancar
sedemikian rupa, schingga menggambarkan adanya tingkat keamanan (margin safety)
yang memuaskan. Sementara itu, jika perusahaan menetapkan modal ketja yang terlalu
besar dari yang dibutuhkan akan mengakibatkan terjadinya dana yang menganggur,
schingga tidak efisien dalam penggunaan dana. Sebaliknya, . jika perusahaan
menetapkan modal kerja yang lebih kecil dari kebutuhan, akan menimbulkan kerugian
atau kehilangan kesempatan untuk memperoleh laba.

2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka masalah
yang dapat dirumuskan adalah Bagaimana pengaruh pengelolaan modal kerja terhadap
laba usaha pada CV. Datarindo Infosarana Bukittinggi ?

B. TINJAUAN PUSTAKA
1. Pengertian Modal Kerja

Menurut Brigham (2006:62) “Modal ialah jumlah dari utang jangka panjang,
saham preferen, dan ekuitas saham biasa, atau mungkin pos-pos tersebut plus utang
jangka pendek yang dikenakan bunga”.

Burton A Kolb (1983) dalam Sawir (2005:129) menyatakan “Modal Kerja
adalah investasi perusahaan dalam aktiva jangka pendek atau lancar, termasuk di
dalamnya kas, securitas, piutang, persediaan, dan dalam beberapa perusahaan, biaya
dibayar muka”.
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Horne dan Wachowicz (1997:214) menyebutkan bahwa terdapat dua konsep

utama dalam modal kerja yaitu:

a. Modal kerja bersih (net working capital) merupakan perbedaan jumlah aktiva
lancar dengan kewajiban lancar, atau dengan kata lain aktiva lancar yang
dikurangi kewajiban lancar akan menghasilkan modal kerja.

b. Modal kerja kotor (gross working capital) adalah investasi perusahaan dalam
aktiva lancar (seperti kas, sekuritas, piutang, dan persediaan). Nilai total
komponen aktiva lancar tersebut menjadi jumlah modal kerja yang dimiliki
perusahaan.

2. Pengertian Laba

Pengertian laba menurut Soemarso (2004:227) “Laba adalah merupakan
selisih antara pendapatan dan pengeluaran atau kelebihan pendapatan vang diterima
oleh perusahaan sesudah dikurangi pengorbanan vang dikeluarkan, yang merupakan
kenaikan bersih atas modal yang berasal dari kegiatan usaha”.

Sedangkan laba ekonomi merupakan penerimaan perusahaan dikurangi oleh
biaya eksplisit dan biaya implisit. Biaya implisit mengacu pada nilai input yang
dimiliki perusahaann dan dipergunakan untuk proses produksinya sendiri.

Harahap (2008:113) “laba adalah kelebihan penghasilan diatas biaya selama
satu periode akuntansi”.Sedangkan pengertian laba yang dianut oleh struktur akuntansi
sekarang ini adalah selisih pengukuran pendapatan dan biaya. Dari pengertian tersebut
dapat disimpulkan bahwa laba adalah selisih antara total penghasilan dan total biaya
yang dikeluarkan pada suatu kegiatan usaha

3. Jenis-jenis Laba
Menurut Supriyono (2002:178) jenis-jenis laba, sebagai berikut :

a. Laba kotor atas penjualan merupakan selisih dari penjualan. Laba ini dinamakan
laba kotor hasil penjualan bersih sebelum dikurangi beban operasi lainnya untuk
periode tertentu.

b. Laba bersih operasi perusahaan yaitu laba kotor dikurangi dengan scjumlah biaya
penjualan, biaya administrasi dan umum. )

c. Laba bersih sebelum potongan pajak perseorangan yaitu perolehan apabila laba
dikurangi atau ditambah dengan selisih pendapatan dan biaya lainnya.

d. Laba kotor sesudah potongan pajak yaitu laba bersih setelah ditambah atau
dikurangi dengan pendaptan dan biaya non operasi dan dikurangi dengan pajak
perseroan.

4. Analisis pengelolaan modal kerja

Menurut Munawir (2000:63) Laporan keuangan merupakan dasar untuk
menginterpretasikan kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan dalam satu
periode.

C. METODE PENELITIAN
1. Jenis Data
Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dengan jalan mengumpulkan dokumen-
dokumen serta arsip-arsip perusahaan yang ada kaitannya dengan penulisan ini.
2. TeknikPengumpulan data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pembahasan ini adalah
dokumentasi dengan catatan data yang dimiliki oleh perusahaan.
3. Metode Analisis
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis laporan
keuangan, sebagai berikut:
a. Analisis perputaran modal kerja
penjuaion

1) perputaran kas =
) BEr rolo—rote Xas
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penjuaion

2) perputaran piutang =

rete—rotepiutens
ZargopoXoxpsnjucian

3) perputaran persediaan =
)'P 7 ® rata—rata psresdican

b. Analisa laporan keuangan untuk mengetahui profitabilitas
1) Gross Profit Margin
Rasio ini mengukur laba kotor yang dihasilkan dari setiap rupiah penjualan.
Gross profit margin = 222 SR RAT DR PRI, O

2} Return On Investment(ROT)
Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat keuntungan yang dihasilkan

dengan total asset.
nstopsrating incoms

penjunicn

Return on asset = - x 100%
net copsratiing assat

3) Working Capital Turn Over ( WCTO)
Merupakan perbandingan antara jumlah penjualan netto dengan total modal
kerja.
WCTO =tEEdeenjualan | 609,

modal Xerja
c. Dalam menganalisis besarnya pengaruh variabel dependen, penelitian ini

menggunakan :

1) Persamaan Regresi Liniear Sederhana
Suhardi(2013:168) mengatakan “regresi adalah suatu persamaan
matematika yang mendefinisikan hubungan antara dua variabel” persamaan
regresi liniear sederhana digunakan untuk mengetahui pengaruh antara
variabel bebas dengan variabel terikat yaitu antara variabel bebas “X”
(indenpenden) dengan variabel terikat “Y” (dependen) selain itu untuk
mengetahui sejauhmana besarnya pengaruh variabel bebas dan variabel
terikat.
Model persamaannya
Y=atbX
Keterangan :
Y = profit/ laba usaha
a = intercept
X = modal kerja
b = koefisien regresi modal kerja

2) Korelasi

Menurut Suharyadi (2013:158) “analisa korelasi adalah suatu teknik
statistik vang digunakan untuk mengukur keeratan hubungan atau korelasi
antara dua variabel maka perubahan-perubahan terjadi pada salah satu variabel
akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada variabel lainnya.Model
persamaannya:
t= nrxy—(Ex)E ]

nEx2- (2] nEy -T2

D. PEMBAHASAN
1. Pengelolaan modal kerja yang diterapkan pada CV. Datarindo Infosarana Bukittinggi
Modal kerja merupakan masalah pokok yang sering kali dihadapi oleh
perusahaan. Oleh karena dibutuhkan pengelolaan modal kerja yang baik agar
kegiatan perusahaan berjalan dengan lancar.
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Periode perputaran kas pada CV. Datarindo Infosarana Bukittinggi mengalami
penurunan dari tahun ke tahun. Hal ini baik bagi perusahaan karena tingkat
perputaran kasnya berada diatas standar rata-rata perputaran kas industri yaitu 4 kali
dalam setahun.

Perputaran piutang yang terjadi pada CV. Datarindo Infosarana Bukittinggi
cukup baik. Semakin sedikit waktu yang diperlukan untuk menagih plutang, makin
sedikit modal kerja yang diperlukan. Perputaran piutang pada CV. Datarindo
Infosarana berada di atas rata-rata industri 4 kali.

Perputaran persediaan pada CV. Datarindo Infosarana Bukittinggi mengalami
penurunan dari tahun ke tahun. Tingkat rata-rata perpularan persediaan berada di
bawah standar rata-rata industriyaitu 4 kali. Dalam hal ini CV. Datarindo Infosarana
Bukittinggi kurang memperhatikan persediaan, sehingga persediaan lama men gendap
di gudang dan menambah beban penyimpanan bagi perusahaan.

2. Laba usaha yang telah dicapai oleh CV. Datarindo Infosarana Bukittinggi

Laba adalah salah satu faktor yang penting dalam mempengaruhi kemajuan
dan kemanduran suatu perusahaan. Analisis yang digunakan untuk mengukur laba
yang telah dicapai oleh suatu perusahaan yaitu gross profit margin (GPM), return on
investment (ROI) dan working capital turn over (WCT 0).

Dari hasil perhitungan gross profit margin pada CV. Datarindo Infosarana
Bukittinggi dari tahun 2009 sampai tahun 2013 mengalami fluktuatif. Dari hasil
perhitungan ini CV. Datarindo Infosarana Bukittinggi memiliki gross profit margin
yang baik karena berada di atas rata-rata industri vaitu 30%.

Menurut perhitungan return on investment pada CV. Datarindo Infosarana
Bukittinggi mengalami fluktuatif dari tahun ke tahun. Rata-rata industrirefurn on
investment tidak dapat dipastikan karena berdasarkan investasi pemilik.

tahun 2009 - 2013

96
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Rata-rata industri untuk working capital turn over yaitu 0,60. Dilihat dari hasil : Tal
perhitungan working capital turn over CV. Datarindo Infosarana Bukittinggi sangat
baik, karena berada di atas rata-rata industri. ’ =
3. Analisis pengaruh modal kerja terhadap laba usaha pada CV. Datarindo Infosarana
Bukittinggi 20
a. Perkembangan modal kerja pada CV. Datarindo Infosarana
Tabel 1 pengelolaan modal kerja pada CV. Datarindo Infosarana Bukittinggi tahun
2009 - 2013 201
Pencapaian
Tahun Modal kerja (X) Naik / Turun
(%) 201
2009 Rp. 106.080.000 - -
201
2010 Rp. 126.892.500 Rp. 20.812.500 19,61%
2011 Rp. 123.610.000 (Rp. 3.282.500) 7,41% o
2012 Rp. 132.515.000 Rp. 8.905.000 7,20%
2013 Rp.133.628.000 Rp. 1.113.000 0,83% ¥
i b Rp. 622.725.000 Rp. 27.548.000 | .
Sumber : data sekunder diolah
b.  Perkembangan laba pda CV. Datarindo Infosarana Bukittinggi
Tabel 2 perkembangan laba usaha pada CV. Datarindo Infosarana Bukittinggi I
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Tahun

Perolehan—LéT)a Y) Naik / Turun Penca;_)zm
2009 Rp.171.500.000 - -
2010 Rp. 190.865.000 Rp. 19.365.000 11,29%
2011 Rp. 226.916.000 Rp.36.051.000 18,88 %
2012 Rp. 197.179.000 (Rp.29.737.000) 6,89%
2013 Rp. 226.469.000 Rp. 29.290.000 14,25%
b3 Rp. 1.012.929.000 Rp. 54.969.000
L

Sumber : data sekunder diolah

¢. Pengaruh Modal kerja terhadap
Bukittinggi

Laba Usaha pada CV. Datarindo Infosarana

Profitabilitas dapat ditingkatkan jika perusahaan mengelola modal kerjanya
secara efisien. Semakin besar kemampuan modal kerja menghasilkan keuntungan

operasi, maka semakin efisien

semakin baik perusahaan

operasi perusahaan.

Tabel 3 Perkembangan modal ke

pengelolaan modal kerja tersebut. Dengan kata lain,
mengelola modal kerjanya,
kemampuan modal kerja tersebut dalam menghasilkan k

semakin besar pula
euntungan dari hasil

ja dan laba usaha CV. Datarindo Infosarana

Bukittinggi
Naik / Turun Naik / Turun
Lok Modal kerja Laba usaha
. Modal kerja | Laba Laba Laba
2009 Rp. | Rp. 171.500.000 - - - -
106.080.000
2010 Rp. | Rp. 190.865.000 Rp. | 19,61 Rp. 19.365.000 | 11,29
126.892.500 20.812.500 % %
2011 Rp. | Rp. 226.916.000 (Rp. | 7,41% | Rp. 36.051.000 18,88
123.610.000 3.282.500) %
2012 Rp. | Rp. 197.179.000 | Rp. 8.905.000 7,20% (Rp. | 6,89%
132.515.000 29.737.000)
2013 | Rp.133.628.00 | Rp226.469.000 Rp. 1.113.000 | 0,83% | Rp.29.290.000 14,25
0 %
> Rp. | Rp.1.012.929.00 Rp. Rp. 54. 969.000
662.725.500 0 27.548.000

Sumber : data sekunder diolah
Tabel 4 perhitungan dan perkembangan moda
Datarindo Infosarana Bukittinggi tahun 2009 — 20

1 kerja dan laba usaha pada CV.

13
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Tahun Modal kerja(X) Laba(Y) X2 Y2 XY
2009 106 171 11.236 29.241 13.126
2010 126 190 15.876 36.100 23.940
2011 123 226 15.129 51.076 27.798
2012 132 197 17.424 38.809 26.004
2013 133 226 17.689 51.076 30.058

620 1.010 77.354 206.302 125.926

Sumber : data sekunder diolah
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel modal kerja terhadap laba usaha,
maka dapat menggunakan metode sebagai berikut:
1. Regresi Linear sederhana

Persamaan regresi sebagai benkut;

Y=a+bX

Dimana untuk mencari a dan b menggunakan rumus sebagai berikut :

_ n{Tay)— ) o
(nlT=2i-Txh2
_ 5{1255263—{5203(1.010)

(5{77a54)—{620)%
_ B2%E30—0Z6 200
386.770—384.400

_ 3430
2370
b=1,44
Untuk mencari a, sebagai berikut:
_Ey Zax
===
1010 £20
a=—-(1,44)—

a=202-(1,44) 124
a=202-178,56
a=23,44
Berdasarkan persamaan diatas dapat diketahui bahwa persamaan regresi
linear untuk penelitian ini adalah:
Y=2344+144X
2. Analisis Korelasi
a. Koefisien Korelasi

Perhitungan:
_ nrxy—FxiEy]

JEFEx2— T 2 nFy 22—z 7]
_ (51255263 — {6203 (1L.010}

J (577388 —(620)2)~( (5} 206.302)—(1e1002) -
e B825.630— £256.200

L/ (3BETTO)— (3644003 1.031.510) — (1020100
3,430

=
Slzaroiiiteacy

r

3430
1= S o700
3430
r 3
520G
r=0,65

Dari perhitungan diatas dapat diketahui koefisien korelasi (r) antara X
(modal kerja) dengan Y (laba usaha) sebesar 0,65. Dengan demikian
hubungan antara modal kerja dengan laba usaha kuat. Dengan kata lain
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kenaikan atau penurunan modal kerja akan diikuti oleh kenaikan atau
penurunan laba. Dari perhitungan koefisien korelasi diatas dapat diketahui
adanya pengaruh modal kerja terhadap peningkatan laba usaha CV. Datarindo
Infosarana Bukittinggi.
b. Koefisien Determinasi (KD)

Perhitungan:
KD =% x100%
KD = {0,65) = x 1008
KD=42,25%

Dari perhitungan koefisien determinasi diatas maka pengaruh yang
diberikan modal kerja terhadap laba usaha sebesar 42,25% dan 57,75%

dipengaruhi oleh faktor lain, seperti biaya, harga jual, dan volume penjualan
dan produksi.

E. Simpulan dan Saran
1. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa pada umumnya kondisi
keuangan perusahaan tersebut menyatakan pengaruh modal kerja yang diberikan
terhadap laba usaha pada CV. Datarindo Infosarana Bukittinggi adalah sebesar
42,25%
2. Saran
Hendaknya pihak pengelola dan pengawasan keuangan CV. Datarindo
Infosarana Bukittinggi lebih memperhatikan modal kerja dengn jalan meningkatkan

penjualan karena modal kerja akan sangat berpengaruh terhadap laba usaha yang
akan diperoleh.
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